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Abstrak

Feminisme merupakan gerakan yang memiliki tujuan untuk
menyetarakan ketimpangan antara kaum perempuan dengan kaum
laki-laki. Tidak hanya dalam dunia nyata, permasalahan yang
berkaitan dengan feminisme juga kerap dimunculkan dalam karya
sastra. Salah satunya dalam drama china Kehidupan Rasional %k
3% (Lizhi pai shénghud) karya Chen Tong dan Long Xiao Shan.
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan eksistensi tokoh Song
Ziyan menggunakan perspektif feminisme eksistensialis Simone De
Beauvoir. Feminisme eksistensial merupakan salah satu gerakan
feminisme yang membicarakan tentang bagaimana perempuan
menunjukkan eksistensinya. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif, dengan teknik simak catat. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah 1. Bagaimana eksistensi tokoh Song Ziyan
dalam drama china kehidupan rasional ¥ & Jk 4= ¥% ( Lizhi pai
shenghuo)?; 2. Bagaimana bentuk perilaku feminisme eksistensialis
tokoh Song Ziyan dalam drama china kehidupan rasional P2 &)k 4= 7%
( Lizhi pai shénghud)?. Sehingga peneliti menyimpulkan bentuk-
bentuk data tentang konsep transendensi teori feminisme eksistensialis
Simone De Beauvoir yang diterapkan oleh tokoh Song Ziyan, seperti,
1.) perempuan bekerja diluar rumah; 2.) perempuan yang menjadi
seorang intelektual; 3.) perempuan bekerja untuk memperoleh
transformasi sosialis masyarakat; dan 4.) perempuan yang menolak
statusnya sebagai Liyan. Sikap eksistensial yang dilakukan tokoh
Song Ziyan menunjukkan bahwa ia berusaha menegakkan dan
merebut kembali eksistensinya yang terebut oleh budaya patriarki.
Kata Kunci: feminisme, eksistensialis, drama china.
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Abstract

Feminism is a movement that aims to equalize inequality between
women and men. Not only in the real world, problems related to
feminism are also often raised in literary works. One of them is in the
Chinese drama The Rational Life Lizhi pai shénghué) by Chen Tong
and Long Xiao Shan. The purpose of this study is to describe the
existence of the character Song Ziyan using the existentialist feminism
perspective of Simone De Beauvoir. Existential feminism is a feminist
movement that talks about how women show their existence. The
research method used is descriptive qualitative, with a note-taking
technique. The formulation of the problem in this research are 1. How is
the existence of Song Ziyan in the Chinese drama rational life Lizhi pai
shénghud)?; 2. What is the form of existentialist feminism behavior of
Song Ziyan in the Chinese drama of rational life Lizhi pai shénghuo)?.
So that the researcher concludes the forms of data about the
transcendence concept of Simone De Beauvoir's existentialist feminism
theory applied by Song Ziyan's character, such as, 1.) women work
outside the home; 2.) a woman who became an intellectual; 3.) women
work for the socialist transformation of society; and 4.) women who
reject their status as Other. The existential attitude of Song Ziyan's
character shows that he is trying to uphold and reclaim his existence
which was seized by patriarchal culture.

Keywords: feminism, existentialist, Chinese drama.
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PENDAHULUAN

Sastra adalah kegiatan kreatif
manusia untuk menciptakan sebuah
karya dengan unsur nilai estetis
dalam cerminan kehidupan sehari-
hari yang ada di sekitar. Hasil
pengamatan penulis terhadap
lingkungan sekitar, baik pengalaman
sendiri maupun pengalaman orang
lain dan dituangkan dalam bahasa
yang indah. Sehingga karya sastra
tidak dapat lepas dari lingkungan
sosial dimana karya tersebut lahir.
Ahyar (2019:7) karya sastra adalah
cermin hati manusia. Karya sastra
terlahir ~ untuk  memperlihatkan
eksistensi manusia, sehingga
diharapkan dapat memberi perhatian
besar terhadap realita dunia di segala
zaman.

Film adalah karya sastra buah dari
adanya perkembangan  teknologi,
karena dahulu karya sastra hanya
dapat diucap dan ditulis. Dengan
adanya perkembangan teknologi,
karya sastra dapat menggunakan
media audio-visual sehingga karya
sastra menjadi lebih hidup. Sastra
menjadi sebuah gagasan
penyampaian “representasi‘
kehidupan. Dari sinilah karya sastra
memiliki fungsi sebagai sarana untuk
kritik sosial. Film memiliki berbagai
macam genre seperti, action, komedi,
tragedi, horor, dan drama.

Drama merupakan salah satu
genre film yang paling sering dipilih
oleh pembuat film. Budianta (2002:
95) drama adalah sebuah genre karya

sastra yang penampilan fisiknya
memperlihatkan secara verbal adanya
dialog atau percakapan di antara
tokoh-tokoh yang ada. Film yang
bergenre drama lebih berfokus pada
mengajak penonton untuk merasakan
emosional peran yang dibawakan
oleh tokoh melalui jalan cerita yang
ada. Genre drama selalu berkaitan
dengan kehidupan manusia sehari-
hari, karena drama adalah tiruan
kehidupan manusia. Berfokus pada
penggambaran kehidupan seseorang
maupun hubungan antarmanusia dan
diproyeksikan kepada para tokohnya.
Sehingga drama dibuat menyerupai
gambaran kehidupan nyata baik dari
tema, setting, cerita, tokoh maupun
penokohannya.

Film drama telah berkembang di
berbagai belahan dunia, salah satunya
di China. Masyarakat biasanya
mengenal dengan sebutan drama
China. Dikembangkan dari hasil
karya sastra berupa film, drama
China ini termasuk dalam drama
serial yang artinya cerita dalam
drama serial tidak dapat habis dalam
satu kali tayang. Biasanya drama
serial memiliki 10 hingga 50 episode
dalam satu judul. Karena memiliki
banyak episode, hal inilah yang
membuat cerita dalam drama dibuat
lebih  penuh  dengan  konflik
dibandingkan dengan film, serta lama
waktu  produksi drama  China
mencapai waktu kurang lebih sekitar
satu tahun.

Saat ini mulai beredar drama
China bertemakan tentang isu sosial
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yang terjadi dalam kehidupan nyata.
Hal ini didasarkan pada banyaknya
permasalahan sosial yang terjadi
hingga menjadikan sebuah ide untuk
diangkat menjadi sebuah karya sastra
berupa film drama. Karena akhir-
akhir ini baik film maupun drama
menjadi media yang efektif untuk
membuka mata khalayak luas akan
adanya isu sosial yang terjadi di
masyarakat dan masih jarang
terekspos. Sehingga karya berupa
film ataupun drama tidak hanya
menjadi media hiburan tetapi juga
menjadi media informatif yang bisa
membawa perubahan, seperti drama
China yang mengangkat tema isu
sosial tentang feminisme.

Sistem patriarki adalah pandangan
masyarakat yang menempatkan laki-
laki sebagai penguasa dan segala-
galanya dalam segala  aspek
kehidupan manusia. Dalam budaya
patriarki laki-laki selalu berada diatas
dan perempuan menjadi makhluk
nomor  dua, sehingga kaum
perempuan selalu didiskriminasi.
Sementara perempuan dalam situasi
itu dipandang sebagai eksistensi yang
rendah, bahkan dalam banyak kasus
seakan-akan = sah ~ pula - untuk
dieksploitasi dan didiskriminalisasi
(Nurhayati, 2012: 16). Adanya
sistem patriarki ini tentu sangat
mengekang kebebasan perempuan

sehingga  memunculkan  adanya
gerakan feminisme.
Fakih (2001: 99) feminisme

merupakan gerakan yang berangkat
dari asumsi bahwa kaum perempuan

tidak mau ditindas, serta usaha untuk
mengakhiri  penindasan  tersebut.
Gerakan feminisme pada dasarnya
ingin - memperjuangkan persamaan
martabat, juga kebebasan perempuan
dalam mengontrol dirinya baik di
dalam maupun di luar rumah. Seiring
berkembangnya zaman, feminisme
memiliki berbagai macam aliran
dengan  berbagai macam cara
pandang yang berbeda-beda terhadap
isu sosial maupun politik. Macam-
macam aliran feminisme seperti,
feminisme liberal, feminisme radikal,
feminisme marxis-sosialis,
feminisme  psikoanalisis  gender,
feminisme eksistensialis, feminisme
pascamodern, feminisme
multikultural  dan global, serta
ekofeminisme.

Feminisme eksistensialis
merupakan feminisme yang
berkembang pada tahun 1940.
Feminisme eksistensialis memiliki

pemikiran untuk mengajak
perempuan bebas dalam
mendefinisikan diri dalam
kehidupannya. Feminisme
eksistensialis juga mengajak

perempuan untuk dapat menjadi
subjek, bukan lagi dipandang sebagali
objek. Salah satu tokoh feminisme
yang  terkenal  dengan  teori
feminisme eksistensial yang ditulis
dalam bukunya ‘the second sex’
adalah Simone De Beauvoir.

Seperti dalam objek penelitian ini,
Song Ziyan salah satu tokoh
perempuan yang mengalami
kehidupan dalam belenggu patriarki.
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Namun, Song Ziyan merupakan
sosok perempuan yang mandiri,
tangguh, dan berpendirian kuat.
Drama China ini dipilih karena selain
menarik  juga  menggambarkan
eksistensi tokoh perempuan vyaitu
Song Ziyan baik dalam lingkungan
keluarga maupun lingkungan
masyarakat. Drama  series ini
menjadi salah satu drama China yang
populer dengan 36 episode.

Teknik analisis data diperlukan
dalam memproses dan mengolah data
menjadi sebuah informasi sehingga
diperoleh suatu kesimpulan untuk
memecahkan masalah yang diangkat
dalam sebuah penelitian. Terdapat
dua tahap analisis data yang
digunakan oleh peneliti, yaitu : 1.)
Mencatat dialog tokoh Song Ziyan
dalam setiap episode yang termasuk
kategori feminisme, 2.
)Mengumpulkan data-data dialog
yang sudah ada  kemudian
mendeskripsikan dan
mengkategorikan sesuai dengan jenis
teori yang digunakan. Peneliti
menggunakan  teknik  deksriptif
kualitatif, peneliti akan
mengumpulkan  data-data  yang
relevan dengan judul penelitian yang
dipilih kemudian mencatat,
mendeskripsikan dan
mengkategorikan sesuai dengan teori
yang digunakan oleh peneliti.

Penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat untuk mengetahui
contoh-contoh feminisme
eksistensial khususnya dalam drama.
Dengan memilih perspektif

feminisme eksistensialis Simone De
Beauvoir peneliti  berharap bisa
menjadi referensi untuk peneliti-
peneliti yang akan datang agar bisa
membuat penelitian menggunakan
teori  feminisme-feminisme yang
lainnya. Agar penelitian
menggunakan  teori  feminisme
semakin banyak. Sedangkan tujuan
penelitian ini adalah
mendeskripsikan  eksistensi  yang
diterapkan oleh tokoh Song Ziyan,
menggunakan perspektif feminisme
eksistensialis Simone De Beauvoir
tentang konsep transendensi dalam
menunjukkan eksistensinya sebagai
kaum perempuan yang tertindas.

Sesuai dengan latar belakang
diatas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah 1. Bagaimana
eksistensi tokoh Song Ziyan dalam
drama china kehidupan rasional ¥
BYRAE (Lizhi pai shénghud)?; 2.
Bagaimana bentuk perilaku
feminisme eksistensialis tokoh Song
Ziyan dalam drama china kehidupan
rasional ¥ & YR & i& ( Lizhi pai
shénghuo)?

KAJIAN PUSTAKA

Kajian pustaka merupakan
kegiatan mengumpulkan data, seperti
teori, metode, ataupun pendekatan
yang ada dan didokumentasikan
dalam  bentuk  buku, jurnal,
penelitian, catatan sejarah dan lain-
lain yang terdapat di perpustakaan
(Pohan, 2007: 42). Adanya literatur
dan penelitian-penelitian terdahulu
dapat digunakan peneliti untuk
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menyusun konsep berpikir.
Penelitian tentang eksistensi tokoh
perempuan  menggunakan kajian
teori feminisme eksistensialis
Simone De Beauvoir masih jarang
dilakukan dalam meneliti sebuah
karya sastra. Baik untuk meneliti
sebuah film ataupun novel. Berikut
ini beberapa penelitian yang relevan
yang ditemukan peneliti.

Pertama, penelitian  Kurniawati
(2020).. Penelitian karya sastra
berupa film menggunakan tinjauan
feminisme eksistensial. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan peneliti adalah
menggunakan tinjauan feminisme
eksistensial dan berfokus pada teori
Simone De Beauvoir. Untuk
perbedaannya adalah objek yang
digunakan, penelitian ini
menggunakan  film,  sedangkan
peneliti menggunakan film drama
China. Perbedaan lainnya juga ada
pada fokus penelitian, penelitian ini
berfokus pada adanya sikap-sikap
patriarkisme masyarakat, feminisme,
eksistensial pada beberapa tokoh
dalam film. Sedangkan peneliti
hanya berfokus pada sikap eksistensi
salah satu tokoh dalam film drama
China yang memiliki beberapa
episode.

Kedua, penelitian Nisya (2020).
Penelitian karya sastra berupa novel
dengan menggunakan kajian
feminisme eksistensialis. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang
diteliti oleh peneliti adalah sama-
sama menggunakan kajian

feminisme eksistensial. Persamaan
lainnya juga terletak pada fokus
penelitian yang berfokus pada salah
satu tokoh perempuan. Perbedaannya
terdapat pada teori yang digunakan,
penelitian ini tidak menggunakan
teori Simone De Beauvoir dan objek
yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan  novel  sedangkan
peneliti menggunakan film drama
China.
Ketiga, penelitian Hidayat (2013)
yang berjudul Representasi
Perempuan dalam Novel Supernova-
Petir karya Dewi Lestari : Kajian
Feminisme EKksistensialis. Adapun
persamaan penelitian ini  dengan
penelitian ~ yang diteliti  peneliti
adalah menggunakan kajian
feminisme eksistensialis. Persamaan
lainnya ada pada fokus penelitian
yang menitik beratkan pada satu
tokoh  perempuan. Perbedaannya
terletak pada fokus teori, penelitian
ini tidak menggunakan teori Simone
De Beauvoir. Perbedaan lainnya
terdapat pada objek yang digunakan
pada penelitian ini adalah novel,
sedangkan peneliti menggunakan
film drama China.
Sastra Film

Bagi para penggiat  film
menyampaikan sebuah pesan pada
khalayak bukanlah hal yang mudah.
Film harus dibuat semirip mungkin
dengan realita yang ada, sehingga
penonton dapat merasakan kedekatan
serta mengerti maksud, tujuan, dan
pesan yang ingin disampaikan oleh
film tersebut. Adanya karya sastra
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berfungsi sebagai kritik sosial, saat
ini mulai banyak penggiat film yang
mengangkat pesan-pesan dari isu
sosial yang ada di masyarakat dalam
film mereka. Menurut Irawanto
(dalam Sobur 2004:127) film selalu
merekam realitas yang tumbuh dalam
masyarakat, kemudian
memproyeksikannya ke atas layar.

Dari film-film yang beredar,
banyak sekali film yang mampu
mempengaruhi  masyarakat  baik
secara pola pikir, gaya berpakaian,
gaya hidup bahkan bahasa. Hal inilah
yang dimanfaatkan oleh pembuat
film untuk mempengaruhi pola pikir
dan memberi informasi kepada
masyarakat luas. Sesuai dengan film
yang dijadikan objek oleh peneliti.
Terdapat isu sosial yaitu tentang
feminisme yang diangkat untuk
dijadikan salah satu konflik dalam
film ini.
Film Drama

Film memiliki berbagai macam
genre.  Baksin (2003) salah satu
genre dari film adalah drama. Film
genre drama biasanya lebih fokus
untuk memacu rasa emosional serta
membuat penonton seakan
merasakan kejadian yang dialami
tokoh pemeran dalam film. Film
drama banyak diproduksi karena
tema-temanya yang sangat luas.
Film- film drama biasanya dibuat
sesuai dengan keadaaan yang
sebenarnya dan berasal dari konflik
kehidupan yang ada di kehidupan
sehari-hari  dan dibuat senyata
mungkin.

Konflik dalam film drama bisa
dipicu oleh lingkungan, diri sendiri,
maupun kehidupan nyata (Pratista,
2008 : 13). Sebagai “representasi”
kehidupan pengembangan mendalam
karakter realistis yang berurusan
dengan tema emosional dalam film
drama menjadi hal yang sangat
penting. Tema film dengan genre
drama seperti alkoholisme,
kecanduan obat, perselingkuhan,
intoleransi ~ agama,  seksualitas,
kemiskinan,  kekerasan terhadap
perempuan, dan  korupsi yang
menempatkan karakter dalam konflik
dengan diri mereka sendiri, orang
lain, masyarakat (Zahara 2019: 26).
Dalam drama selalu dibuat konflik
antar tokoh yang biasanya memiliki
akhir menyakitkan bahkan tragis,
namun banyak juga film drama yang
memiliki akhir bahagia hal ini dibuat
untuk menghidupkan suasana. Akhir-
akhir ini film mengalami
pembaharuan dan pengembangan
seperti  beberapa negara yang
memproduksi  film drama dengan
beberapa episode biasa disebut
dengan drama serial, salah satu
negara dengan drama serial populer
yaitu China.

Drama China

Drama televisi China yang
dikenal dengan C-drama hampir
sama dengan drama yang ada di
televisi Amerika Utara yang sudah
lebih lama muncul. Pada tahun 2016
roman fantasi merupakan salah satu
genre drama paling populer dan
paling banyak ditonton di China.
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Drama televisi China juga disiarkan
di beberapa negara di Asia seperti
Malaysia,  Singapura,  Filipina,
Thailand, Sri Lanka, Kamboja,
bahkan Indonesia. Mulai tahun
1990an genre yang dominan yaitu
serial tentang sejarah, tren tersebut
ada hingga tahun 2000an. Serial
drama China tentang Kkerajaan
banyak  disiarkan di  televisi.
Beberapa judul drama China populer
seperti Nirvana in Fire, Just One
Smile is Very Alluring, The Journey
of Flower, Story of Yanxi Palace,
Ashes of Love, The Legend Zhen
Huan, dan masih banyak lagi.

Drama China biasanya dibagi
dalam beberapa genre seperti sejarah,
kerajaan, politik, komedi, dan cerita
keluarga modern. Sama seperti karya
sastra yang lain, drama juga memiliki
karakter, alur, konflik, klimaks, dan
resolusi agar menarik ~ minat
penonton. Berbeda dengan film
pendek, adanya drama yang dibuat
dengan beberapa episode membuat
alur yang dibawakan lebih detail.
Penggambaran pada setiap tokoh
dalam drama juga lebih terperinci.
Hal ini tentu memudahkan penonton
untuk lebih “memahami alur dan
penokohan dalam drama secara
keseluruhan.

Feminisme dalam Karya Sastra

Tidak hanya pada kehidupan
nyata, dalam sebuah karya sastra pun
perempuan selalu memiliki nasib-
nasib yang harus dijalankannya
dalam wilayah domestik seperti
pekerjaan rumah tangga, memasak,

mencuci, membersihkan  rumah,
mengurus anak dan sebagainya. Hal
ini seperti tidak dapat dilepaskan dari
kewajiban seorang wanita sehingga
sastrawan selalu  memberi peran
kepada wanita yang tak lepas dari
penggambaran kewajiban pekerjaan
domestiknya. Seakan karya sastra
hanya bisa dinikmati oleh kaum laki-
laki dan kaum perempuan harus ikut
menikmati karya sastra dari sudut
pandang laki-laki. Perempuan
termarginalisasi dan tersubordinasi
dalam bingkai fiksi yang diproduksi
oleh pengarang laki-laki (Sari, 2018 :
2). Menjadikan wanita sebagai the
second sex atau yang Dberarti
ditempatkan pada urutan kedua
dalam segala hal seperti kehidupan
sosial, keluarga, ekonomi, dan lain
sebagainya, inilah yang identik
disebut dengan budaya patriarki.
Masalah utama dari budaya
patriarki ini adalah perempuan yang
selalu ditempatkan pada posisi
dibawah laki-laki dalam segala
aspek, sehingga  memunculkan
adanya gerakan feminisme.
Feminisme merupakan gerakan yang
diinisiasi oleh para peremuan barat
untuk ~ menuntut persamaan hak
antara laki-laki dan perempuan.
Gerakan feminisme yang pada
mulanya hanya mengarah pada
tuntutan mendapatkan persamaan
hak pendidikan, berlanjut kepada hak
dalam seluruh aspek termasuk
kesetaraan gender (Jaya 2019: 20).
Dari sinilah  timbul perbedaan
pendapat serta aliran-aliran
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feminisme yang berkembang seiring
dengan  munculnya  kritik-kritik
terhadap aliran sebelumnya, sehingga
dibuatlah  aliran  baru  untuk
menyampaikan gagasan baru.
Feminisme, Psikoanalisis, dan
Psikologi Eksistensial

Feminisme psikoanalisis didasari
dari  pemikiran-pemikiran  Freud
tentang determinisme. Freud
berpendapat bahwa laki-laki
memiliki penis secara biologis dan
perempuan tidak memiliki penis
sehingga perempuan merasa
terkastrasi dan inferior. Inilah yang
menjadi dasar penindasan pada kaum
perempuan. Hierarki jenis kelamin
telah ditegakkan dengan melihat
kembali data penelitian pra-sejarah
serta etnografi yang dihasilkan
filsafat  eksistensialis  (Beauvoir,
2016: 87).

Feminisme eksistensialis lahir dari
adanya perkembangan ilmu
psikologi, yaitu psikologi
eksistensialisme. Salah satu tokoh
besar  psikologi  eksistensialisme
adalah Jean Paul Sartre. Sartre
berpendapat bahwa hanya manusia
yang dikutuk untuk menjadi bebas
sebab manusia memiliki kesadaran,
sehingga manusia berbeda dengan
benda mati. Dua konsep yang
dicetuskan  oleh  Sartre  untuk
membedakan benda mati dan benda
hidup yaitu étre-pour-soi (mengada
untuk dirinya), dan étre -en soi
(mengada dalam dirinya). Satu lagi
konsep eksistensial lain yang ia
gagas adalah étre-pour-autrui (ada

untuk orang lain). Konsep étre-pour-
autrui inilah yang menjadi dasar
pemikiran ~ munculnya  gerakan
feminisme eksistensialis yang salah
satunya digagas oleh Simone De
Beauvoir.

Feminisme Eksistensialis Simone
De Beauvoir

Feminisme eksistensialis Simone
De Beauvoir tak dapat terlepas dari
adanya kritik ilmu biologi dan
psikoanalisis dalam mendefinisikan
pengertian “Liyan” pada perempuan.
Dalam data biologi laki-laki dinilai
lebih ~ kuat daripada perempuan
karena ototnya yang kuat, bisa
mengangkat beban yang lebih berat.
Hal ini memang benar adanya, tetapi
seharusnya Kkekuatan otot bukan
menjadi dasar dominasi. Sehingga
bagi Beauvoir pendapat yang
disampaikan dari ilmu biologi belum
bisa menjawab anggapan perempuan
sebagai “Liyan”. Sama halnya dalam
ilmu  psikoanalisis yang lebih pro
kepada kaum laki-laki,

Freud mengatakan bahwa
perempuan cemburu dengan penis
yang dimiliki laki-laki. Beauvoir
menyangkal dan berpendapat bahwa
perempuan bukan mencemburui hal
tersebut dan ingin memiliki penis,
tetapi lebih kepada keuntungan
material, psikologis, serta kekuasaan
yang dimiliki  oleh laki-laki.
Sebaiknya seorang perempuan harus
mampu untuk tidak merasa rendah
diri karena, seperti, masa haidnya;
juga perempuan harus menolak untuk
dibuat merasa  konyol Kkarena
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kehamilannya; seorang perempuan
juga harus bisa merasa bangga akan
tubuhnya, serta seksualitas
keperempuanannya. Tidak ada alasan
sama  sekali  untuk  terjebak
narsisisme liar, berdasarkan sesuatu
yang sudah merupakan “takdir”,
suatu sistem yang kemudian menjadi
kebudayaan dan kehidupan
perempuan (Basarah, 2017).
Perempuan harus mampu dan berani
menekan hal-hal kodrati tersebut
karena perempuan juga memiliki hak
penuh  untuk  bangga sebagai
perempuan, seperti halnya laki-laki
yang bangga menjadi laki-laki.
Untuk mencapai persamaan hak
dan kewajiban antara laki-laki dan
perempuan seperti menurut Beauvoir
perempuan harus melakukan konsep
transendensi. Pertama, perempuan
bekerja di luar rumah, dengan
bekerja diluar rumah perempuan
akan memiliki kesempatan untuk
merebut kembali ‘transendensinya’.
Kedua, perempuan yang menjadi
seorang intelektual, hal ini akan
membawa perubahan pada
pandangan laki-laki terhadap
perempuan yang hanya memandang
perempuan sebagai “objek”. Ketiga,
perempuan bekerja untuk mencapai
transformasi  sosialis masyarakat.
Keempat, perempuan yang menolak
statusnya sebagai Liyan.
Kehidupan Perempuan Masa Kini
Perempuan sadar akan perbedaan
tubuhnya dengan laki-laki, sejak usia
muda. Namun setiap anak
perempuan harus dipaksa menerima
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bentuk tubuhnya yang memalukan
sebagai Liyan. Menurut Beauvoir ke

Liyan-an ini direkatkan dengan
adanya pernikahan. Dalam
pernikahan, peran sebagai istri tentu
akan membatasi kebebasan
perempuan. Perempuan  dituntut
untuk  mengerjakan  tugas-tugas
utamanya sebagai istri dan ibu
seperti, memasak, menyapu,
mengepel, mencuci baju, hingga

mengurus anak serta berbagai tugas
rumah tangga yang lain.

Tugas mengurus anak Yyang
seharusnya menjadi tanggung jawab
suami dan istri hanya dibebankan
kepada istri dengan alasan suami
harus berfokus untuk mencari nafkah
di luar rumah begitupun dengan
tugas rumah yang lainnya, sehingga
istri_harus bertanggung jawab atas

dirinya sendiri dan seisi rumah.
Terdapat ~ pula  anggapan  di
masyarakat bahwa seorang

perempuan yang sudah menikah juga
akan dibatasi dalam hal berkarier dan
bersosialisasi, karena dalam
pernikahan sejatinya tugas
perempuan adalah mengurus rumah
tangga. Adanya batasan-batasan ini
tentu sangat menyiksa perempuan
apalagi sebelum perempuan tersebut
menikah ia adalah perempuan karier
dan suka bersosialisasi. Harus diakui

bahwasanya mengubah suatu
paradigma adalah sesuatu yang
sangat  sulit, oleh  karenanya
memberikan pencerahan pada

masyarakat adalah hal yang tak dapat
dielakkan (Gumelar, 2015).
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Menurut Beauvoir dengan menerima
peran  sebagai  Liyan  berarti
perempuan juga menerima statusnya
sebagai objek yang dilihat dari dunia
laki-laki.

METODE

Penelitian Eksistensi Tokoh Song
Ziyan  dalam  Drama  China
Kehidupan Rasional ¥ & R4 7E (
Lizhi pai shénghuo ) karya Chen
Tong dan Long Xiao Shan
(Perspektif Feminisme Eksistensialis
Simone De Beauvoir) ini
menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif. =~ Sukmadinata  (2006)
definisi dari  penelitian dengan
metode dekriptif adalah karakteristik
yang mengungkapkan secara spesifik
bagaimana fenomena sosial dan alam
yang ada di dalam kehidupan
masyarakat. Maksud dari spesifik
adalah peneliti akan menyebutkan
aspek  hubungan  sebab, akibat
maupun tahap penyelesaian.
Kemudian peneliti memilih  fokus
terhadap salah  satunya  untuk
dijelaskan  secara lengkap dan
spesifik pada laporan penelitian.
Sedangkan kualitatif menurut
Saryono (2010) penelitian kualitatif
adalah penelitian yang digunakan
untuk  menyelidiki, menemukan,
menggambarkan, dan menjelaskan
keistimewaan atau kualitas dari
pengaruh sosial yang tidak dapat
dijelaskan, diukur, ataupun
digambarkan dengan metode
penelitian kuantitatif.

Sehingga  penelitian  kualitatif
dengan desain deskriptif adalah
penelitian yang memberi gambaran
secara cermat mengenai individu atau
kelompok tertentu tentang keadaan
dan gejala yang terjadi
(Koentjaraningrat, 1993: 89). Hal

yang membedakan penelitian
kualitatif dengan penelitian
kuantitatif adalah, penelitian

kuantitatif dimulai dari teori dan
dibuktikan dengan data yang ada di
lapangan. Berbeda dengan penelitian
kualitatif yang bermula dari data
yang sudah tersedia di lapangan serta
menggunakan teori sebagai
pendukung kemudian menyimpulkan
dari data-data yang sudah ada dan
teori yang digunakan. Dalam metode
penelitian kualitatif peneliti sebagali
instrumen kunci untuk meneliti pada
kondisi  objek yang alamiah.
Penelitian  kualitatif juga tidak
memerlukan perhitungan layaknya
penelitian kuantitatif.

Penelitian ini akan berfokus pada
salah satu tokoh perempuan dalam
Drama China Kehidupan Rasional
bernama Song Ziyan. Peneliti akan
mendeskripsikan serta menganalisis
data berupa tindakan maupun ucapan
tokoh ~ Song  Ziyan. Peneliti
menggunakan  metode  deskriptif
kualitatif ~ yang  mana  selain
mengumpulkan berbagai data yang
relevan dengan penelitiannya, peneliti
juga akan mendeskripsikannya dalam
bentuk paragraf.

Objek penelitian merupakan inti
dari problematika penelitian
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(Arikunto, 2010: 29). Objek dari
penelitian ini adalah Drama China
yang berjudul Kehidupan Rasional 3
BRI (Lizhi pai shénghud )
karya Chen Tong dan Long Xiao
Shan yang dilihat oleh peneliti
melalui aplikasi Netflix. Drama
China ini dirilis pada tanggal 31
Maret 2021 disutradarai oleh Chen
Tong dan Long Xiao Shan. Drama
China ini bergenre romantis dan
memiliki 36 episode. Data Yyang
diperoleh oleh peneliti hanya diambil
dari beberapa episode yang terdapat
dialog ataupun sikap dan perilaku
tokoh Song Ziyan yang berisi tentang
feminisme  khususnya feminisme
eksistensial. Data yang diperoleh
kemudian akan dikategorikan sesuali
dengan perspektif teori feminisme
eksistensialis Simone De Beauvoir
tentang konsep transendensi yang
digunakan oleh peneliti.

Teknik analisis data diperlukan
dalam memproses dan mengolah data
menjadi sebuah informasi sehingga
diperoleh suatu kesimpulan untuk
memecahkan masalah yang diangkat
dalam sebuah penelitian. Menurut
Sugiyono (2010: 335) teknik analisis
data adalah proses mencari  data,
menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi
dengan cara mengorganisasikan data
ke dalam kategori dan membuat
kesimpulan sehingga mudah
dipahami. Terdapat dua tahap analisis
data yang digunakan oleh peneliti,
yaitu : 1.) Mencatat dialog tokoh

13

Song Ziyan dalam setiap episode
yang termasuk kategori feminisme, 2.
)Mengumpulkan data-data dialog
yang sudah ada kemudian
mendeskripsikan dan
mengkategorikan sesuai dengan jenis

teori yang digunakan. Peneliti
menggunakan  teknik  deksriptif
kualitatif, peneliti akan
mengumpulkan  data-data  yang

relevan dengan judul penelitian yang
dipilih kemudian mencatat,
mendeskripsikan dan
mengkategorikan sesuai dengan teori
yang digunakan oleh peneliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembahasan penelitian adalah

penafsiran hasil penelitian dari data-

data yang telah terkumpul. Tujuan

pembahasan  adalah  menyajikan
interpretasi terhadap temuan,
simpulan, dan rekomendasi bagi

penelitian selanjutnya (Sutama, 2006
: 63). Penulis biasanya memaparkan
secara  objektif  tentang  hasil
penelitian berdasarkan data yang
diperoleh dan kaitannya dengan teori
yang dipilih. Tujuan pembahasan
adalah (1) menjawab masalah
penelitian, atau menunjukkan
bagaimana tujuan penelitian dicapai,
(2) menafsirkannya temuan
penelitian, (3) mengintegrasikan
temuan  penelitian ke  dalam
kumpulan pengetahuan yang telah
mapan, (4) memodifikasi teori yang
ada atau menyusun teori baru, dan (5)
menjelaskan implikasi lain dari hasil
penelitian, termasuk keterbatasan
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penelitian (Dwiloka & Rati, 2005:
60).

Pada bagian pembahasan ini
peneliti dapat mengetahui hasil
penelitian serta mengevaluasi
metodologi penelitian yang
digunakan, sehingga pembaca dapat
menilai dan  memahami hasil
penelitian. Dengan ini peneliti akan
mengetahui keunggulan serta
kekurangan hasil penelitian yang
diperoleh. Hal ini akan menjadi
gambaran serta bagaimana pembaca
menyikapi dan memanfaatkan hasil
penelitian.  Penyajian hasil dan
pembahasan juga berbeda-beda pada
setiap peneliti, ada yang menyajikan
dengan memulai dari simpulan
kemudian  menganalisa  simpulan
tersebut, ada juga yang memaparkan

hasil kemudian  mengemukakan
kesimpulannya.

Dalam bab ini akan
mendeskripsikan serta

mengelompokkan data yang didapat
oleh peneliti dalam drama Kehidupan
Rasional P & Yk 4= 7%  ( Lizhi pai
shénghué ) karya Chen Tong dan
Long Xiao Shan berupa bentuk
dialog ataupun sikap tokoh Song
Ziyan yang masuk dalam kategori
feminisme eksistensialis. Khususnya
teori feminisme eksistensialis Simone
De Beauvoir tentang  konsep
transendensi yang diterapkan oleh
tokoh Song Ziyan, seperti, 1))
perempuan bekerja diluar rumah; 2.)
perempuan yang menjadi seorang
intelektual; 3.) perempuan bekerja
untuk  memperoleh  transformasi

sosialis ~ masyarakat; dan 4.
perempuan yang menolak statusnya
sebagai Liyan. Berdasarkan data yang
ditemukan peneliti adalah terdapat
satu data pada setiap kriteria poin
penelitian. Berikut ini data-data yang
ditemukan peneliti :
Perempuan Bekerja diluar Rumah
(Season 1, Episode 15) 33:39 -
34:29

Beauvoir (2003) mengatakan
bahwa bekerja dalam kapitalisme
yang patriarkal bersifat eksploitatif.
Sekalipun keras dan melelahkannya
bekerja diluar, perempuan harus
mengambil = dan  memanfaatkan
kesempatan tersebut. Karena dengan
perempuan bekerja diluar rumah
bersama laki-laki, perempuan akan
dapat merebut kembali
‘transendensinya’. Perempuan akan
secara konkret menegaskan statusnya
sebagai subjek, sebagai seorang yang
aktif menentukan arah nasibnya (
Ikhlas & Rina, 2019). Walaupun
pekerjaan yang - dilakukan berat
namun dapat membuat wanita
menunjukkan eksistensinya serta
memperlihatkan  bahwa  dirinya
mampu dan bertanggung jawab saat

bekerja.
Syah (2021: 73) pada Critique of
Dialectical Reason, Sartre

menerangkan bahwa kepentingan
ekonomi menjadi alasan utama
perselisihan dan pertentangan antara
pekerja dan kaum sosialis bukan
motif kebutuhan psikologi. Pada
prakteknya motif psikologi lah yang
menjadi penghambat selama ini
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sehingga hal ini bisa saja teratasi jika
manusia berkecukupan dalam hal
kebutuhan primer, sekunder, maupun
tersiernya. Seperti halnya tokoh Song
Ziyan yang memilih bekerja karena
ia tidak ingin dianggap sebagai istri
atau ibu rumah tangga saja. Namun
keberadaanya tidak dianggap dan
tidak dihargai oleh suaminya. Hal
inilah yang membuat Song Ziyan
ingin membuktikan bahwa ia bisa
mendapatkan pekerjaan. Song Ziyan
juga ingin membuktikan
eksistensinya, bahwa 1a lebih
dihargai saat bekerja diluar rumah
untuk orang lain. Hal tersebut
terdapat pada dialog berikut.

AR B T4 IFLAE? fE
WS B e N it o

Zou chéng : Jiu zhdole zhéme ge
hdo gongzuo? Zai jiliba bangchu ji
rén dudn panzi.

Zou cheng Kau menemukan
pekerjaan yang bagus. Sebagai
asisten, menyajikan makanan.
REEGE: miETEA T2 WAEK
AL VR, St 1 2
Song ziyan: Dudn panzi zénme le?
Wo zaijia bushi yé gei ni zuo fan,
duan panzi ma?

Song ziyan . Apa  salahnya
menyajikan = makanan? . Bukankah
aku juga menyajikan makananmu di
rumah?

AR ARBE—FEND ? ARTE R 453K
i T AR A e NI K e o ARAE
W e S 55 B AT . Ay
TR R AR AR B 55 0 A 1
1B 7RI AERNRER TR b T
Zou chéng : Na néng yiyang ma? Ni
zaijia ji wo dudan pdnzi na shi niirén
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zhaogu jiating. Ni zai jiuba duan
panzi na shi cthou rén. Wo yiwéi wo
liang ni lidng tian ni zhdo gongzuo
de shi zhi nan ér tuile wo méi
xidngdao ni lian padnzi dou duan
shangle.

Zou cheng : Dimana kesamaannya?
Kau mengurus keluarga,
menyajikan makanan di rumah
dengan menyajikan makanan di bar,
melayani orang. Kuabaikan kau dua
hari, kupikir kau berhenti cari kerja.
Aku tak percaya kau menyajikan
makanan.

REEDE: ST EA T RILAE
WARERB TAESIRENT? R
FRM TAEMRAN 55 72?2 48
YRIRAE R s R, o A 13K
MREAT 15 BRI — )N AT, {2
7 3 ILAE 25 ) NS R 3R
ot /T AT 2128 N BT 97 A2 AR
37 B ol I e AT S A T
FEAEZ ARl pRm % 10 Il
FEEE M KT RBALIRE R,
AP A 2 U B -

Song ziyan: Duan panzi zénme le?
NI xianzai juédé wo de gongzuo géi
ni diurénle? Ni juédé wo de
gongzuo dirényidéngle shi ma? Zou
chéng wo zai jiali géi ni zuo fan,
duan panzi wo conglai méiyou
dédao ni de yiju réenké, danshi wo
xianzai gei biérén zuo fan zhiyao wo
yongxin wo jin kéyi dédao kerén de
hdoping hé ldobdn de jia shdang! Wo
Jiu yuanyi zai jiuba duan panzi bi
zai jiali cthou ni gdaoxing duole! Wo
xianzai jiu yao zouchi jiamén wo jiu
rang ni kan kan, wo song ziyan shi

you shéhui jiazhi de.

Song ziyan : Apa salahnya
menyajikan makanan? Apa
menurutmu pekerjaanku

memalukan? Kau pikir pekerjaanku
lebih rendah dari orang lain? Zou
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Cheng, aku memasak untukmu di
rumah. Kau tak pernah memujiku!
Tapi setelah memasak untuk orang
lain, selama aku berusaha, aku bisa
dapat pujian dari klien dan bos! Aku
bersedia menyajikan makanan di
bar. Aku lebih senang
melakukannya daripada
melayanimu di rumah! Aku akan
meninggalkan rumah. Aku ingin kau
melihat bahwa aku Song ziyan,
memiliki nilai sosial.

Sesuai dengan kutipan dialog
diatas, Zou chéng meremehkan Song
ziyan yang hanya bekerja sebagai
asisten penyaji makanan di bar.
Sedangkan Song ziyan berpikir
bahwa tidak ada yang salah dengan
pekerjaannya sebagai penyaji
makanan karena ia merasa saat ia
dirumah juga menyajikan makanan
untuk suaminya, Zou chéng. Namun
Zou chéng membantah pemikiran
istrinya, ia menganggap bahwa saat
Song ziyan menyajikan makanan
untuknya  adalah  kewajibannya
sebagai  istri untuk  mengurus
keluarga seperti saat ia menyajikan
makanan untuk suaminya. Song
ziyan tetap bersikeras untuk bekerja,
alasannya karena saat ia menyajikan
makanan untuk suaminya ia tidak
pernah mendapatkan pujian ataupun
dihargai seperti saat ia menyajikan
makanan di bar, tempat ia bekerja.
Song Ziyan ingin  memberikan
pembuktian pada suaminya bahwa
meskipun suaminya tidak
menganggap dan menghargai
keberadaannya, ia memiliki nilai

sosial merasa puas, dan lebih
dihargai saat bekerja diluar rumah.
Perempuan yang Menjadi Seorang
Intelektual (Season 1, Episode 34)
41:36 — 42:46

Perempuan yang menjadi seorang

intelektual berarti perempuan
tersebut  menjadi  bagian  dari
kelompok yang membangun

perubahan bagi seluruh  kaum

perempuan.  Menurut  Beauvoir
(2003) kegiatan intelektual
merupakan  kegiatan  seseorang

berpikir, melihat dan mendefinisi
serta bukanlah kegiatan intelektual
ketika seseorang menjadi objek
pemikiran, pengamatan, dan
pendefinisian.  Karena  menjadi
seorang intelektual adalah hal yang
sangat penting agar menjadi
perempuan yang cerdas. Wanita juga
harus mengerti tentang realitas yang
ada dalam kehidupannya, karena hal
ini memiliki peran yang sangat
penting untuk menunjang geraknya
kedepan dalam menghadapi berbagai
masalah yang ada dan timbul di
dalam kehidupannya. Seperti Song
Ziyan yang memiliki pemikiran
bahwa ia mulai menyadari jika setiap
anak adalah individu sehingga ia
berencana akan memiliki anak jika
mereka sudah siap. Siap untuk
memeluknya, menjaganya,
menemani  serta  mendidiknya.
Karena baginya memiliki anak bukan
hanya untuk mewarisi bisnis atau
memakmurkan  keluarga.  Sesuai
dengan dialog dibawah ini.



Eksistensi Tokoh Song Ziyan dalam Drama China Kehidupan Rasional B8 JRA4= 1% (
Lizhi pai shenghué) Karya Chen Tong dan Long Xiao Shan (Perspektif Feminisme
Eksistensialis Simone De Beauvoir)

SRR B - AR W IR 30
JUPR 40 BN TARITE S BAETER
ARSI E . HUE A A2
SR NN Z T, &A%
TARATFEA FNTE 574 O AN R1IE
FREMEE, RIIEARIEME
YRy 2 X AN S R A A 2 FRAR
T LUAIREAS T .
Zou chéng de mamd : Nimen ting
ting ting ting a 30 ji kuai 40 de rénle
nimen ziji de shénghuo génben jiu
méiguo mingbdi. Zhidao weishéme
ma? Jiushi yinweéi nimen méiyou
hdaizi, méiyou haizi nimen jiu bu
zhidao zérem xin yé bu zhidao
jiating de zhongyao. Ni xianzai
bushi zai zuo ldosht ma? Zhe bushi
ting hdo de ma? Wo hé ni baba hai
yiwéi ni dou bianle ne.
Ibu Zou cheng : Dengarkan dia.
Usianya hampir 40 tahun. Kalian
tak tahu apa keinginan kalian dalam
hidup. Tahu kenapa? Karena kalian
tak punya anak. Tanpa anak-anak,
kau tak punya rasa tanggung jawab.
Kalian juga tak tahu pentingnya
keluarga. Kau guru sekarang, bukan?
Bukankah itu  bagus? Ayah
mertuamu dan ibu pikir kau sudah
berubah.
REEGE: 15, A SEARE HUN
A HR 3 A AT i HL 3R 18 5
15 /0N 12 FL S AT 52 1) {EL R FRER A
{NEE LR GE W/ N SR RS S WA
KA — N SL AN . iR
— R AR AR E T —E A
SRATEAF IR | AR
—MNEZT N T TR
HBASRR NN ETIMIRE.
U AFIRATP — 2 Ry 7N
SRR HE A B 24, TR A,
REfEAl, HE M. IR M
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—UIHAE U 2 5 A S XA
ZT .

Song ziyan :@: Ma, wo queshi hén
xthuan jiao xidopéngyou de zhé fen
gongzuo érqié wo man man yé juédeé
xidohdi qishi ting ké'ai de danshi wo
gén tamen jiechu dé yuéjiti yue
juédé méi yige xidopéngyou dou shi
yige dull de geti. Ruguo you yitian
wo gén zou chéng xidng yao hdizi
na yiding bu hui shi women juédé
gudanle geng bu hui shi yao yige
haizi jiu weile zi chéng fu ye
guangzong di zii yé bu hui shi yin
wéi yige hdizi ér ydngldo. Wo juédé
women lid yiding shi zuo hdole
wéirén fumii de zhunbei qu baorong
ta, zhaogu ta, péiban ta, jiaoyu ta.
Wo juédé suoyou de yigie dou
zhiinbei hdo zhihou cdi shihé yao
zhége haizi.

Song ziyan : 1bu, aku suka mengajar
anak-anak. Perlahan aku merasa
anak-anak sebenarnya manis. Tapi
makin lama aku bersama mereka,
makin aku berpikir semua anak
adalah individu. Jika suatu hari Zou
Cheng dan aku menginginkan anak,
itu bukan karena kami kesepian.
Juga bukan karena kami
menginginkan anak untuk mewarisi
bisnis atau memakmurkan keluarga.
Kami juga tak akan punya anak agar
bisa dinafkahi. Kurasa kami harus
siap untuk menjadi orang-tua. Untuk
memeluknya, - untuk menjaganya,
untuk menemani dan mendidiknya.
Kurasa begitu semuanya beres, baru
setelah itu aku bisa punya anak.

Sesuai dengan kutipan dialog
diatas, ibu Zou chéng mengingatkan
Zdou chéng dan Song ziyan bahwa
usia mereka sudah hampir 40 tahun.
Ibunya berpendapat Zou chéng dan
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Song ziyan tidak memiliki keinginan
dalam hidup karena mereka tidak
memiliki anak, sehingga mereka
tidak memiliki tanggung jawab dan
tak mengerti pentingnya sebuah
keluarga. Ibu dan ayah Zou chéng
mengira bahwa setelah Song ziyan
menjadi guru ia sudah berubah.
Karena sebelumnya Zou chéng dan
Song ziyan berencana tidak memiliki
anak setelah menikah. Song ziyan
mengakui  bahwa dirinya suka
mengajar anak-anak, namun semakin
lama ia semakin mengerti bahwa
anak-anak adalah individu, mereka
berhak atas dirinya sendiri.

Dalam hal ini Song ziyan sudah
berfikir ~ cerdas dan  memiliki
wawasan luas untuk memiliki anak,
ia tidak ingin terburu-buru memiliki
anak hanya karena himpitan dan
tuntutan mertuanya tetapi
menurutnya = menjadi orang tua
khususnya sebagai ibu ia harus siap
untuk menjaga dan mendidik anak
dengan baik. Karena baginya
memiliki anak bukan hanya untuk
mewarisi bisnis atau memakmurkan
keluarga. Dengan adanya persoalan
ini untuk menyatukan pemikiran
Song ziyan dan bapak ibu mertuanya
ia tetap mengutamakan logika dan
menyampaikan dengan baik tanpa
emosi, sehingga pendapat dan
pemikiran Song ziyan dapat diterima
dan dimengerti dengan baik oleh
keluarga pihak suaminya.
Perempuan Bekerja untuk
Memperoleh Transformasi Sosialis

Masyarakat (Season 1, Episode 11)
13:42 - 13:57

Kaum perempuan memang selalu
dianggap sebagai makhluk yang
lemah dan bergantung pada orang
lain. Ibu Susi Pudjiastuti pernah
mengatakan bahwa “menjadi
seorang wanita bukan berarti usaha
dan waktu kita harus dikorbankan
untuk  menjadi cantik, karena
pengorbanan itu akan berujung rasa
semakin tidak percaya diri. Dengan
menjadi perempuan yang mandiri,
perempuan  dapat  menunjukkan
eksistensi mereka kepada publik
bahwa mereka mampu untuk hidup
tanpa bergantung dengan orang lain.

Beauvoir yakin bahwa salah satu
kunci bagi pembebasan perempuan
adalah kekuatan ekonomi, poin yang
ditekankan  dalam  diskuksinya
mengenai perempuan mandiri
(Fajriani, - 2019). Beauvoir juga
mengatakan bahwa lingkungan akan
selalu membatasi perempuan dalam
mendefinisikan  dirinya.  Ketika
perempuan memulai keberaniannya
untuk menunjukkan eksistensinya ke
ranah publik selalu ada saja hal yang
menjadi batu sandungan, bisa saja
ketidakpercayaan diri yang ada pada
dirinya ataupun pengaruh lingkungan
yang ada di sekitarnya. Sehingga
inilah yang membuat perempuan
kehilangan kekuatan untuk
mempertahankan eksistensinya di
masyarakat. Begitu juga dalam hal
uang, jika perempuan memiliki
sesuatu  yang  diidam-idamkan,
mereka harus membantu
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menciptakan ~ masyarakat  yang
menyediakan  dukungan  material
untuk  mentransendensi  batasan

perempuan yang dibuat masyarakat
saat ini. Seperti pada kutipan dialog
berikut.

TRAT IR RILHE % = 70 ?
Shén ruo xin: Ni zhén zhtinbei
dang chuzi a?
Shen ruo xin : Kau sungguh
ingin menjadi koki?
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Song ziydn: Dang chiishi zénme le
ya? Wo juédé dang chiishi ting hdo
de ya. Wo xianzai jiu xiang zhdo
yige ydo wo di difang bu géi gidn
duan panzi wo du leyi. Zhishdo kéyi
zhéngming wo chiile yongyou yige
zhéngzai shudildo de zigong yiwai
hdi youdidn bié de jiazhi.

Song ziyan Apa salahnya
menjadi koki? Kurasa menjadi
koki itu bagus. Aku hanya ingin
ada yang memperkerjakanku.
Aku
bahkan tanpa dibayar, aku bisa

senang jadi pramusaji
buktikan bahwa selain rahimku
menua aku berharga.

WA AR — B A RKH A,
PRAEF 0 LK R A 2 KOG
REEWT

Shen ruo xin: Ni yizhi dou you hén
da de jiazhi, ni zai wo xinli
yongyudn shi nage hui faguang de
song ziydn.

19

Kau selalu

kau

Shen ruo xin

berharga. Bagiku, akan
selalu menjadi song ziyan yang

bersinar.

Shén rud xin bertanya keseriusan
Song ziyan untuk bekerja menjadi
koki, Song ziyan justru menanggapi
dengan penuh keyakinan karena
menurutnya tidak ada yang salah
dengan menjadi koki. la justru ingin
membuktikan kepada suaminya
bahwa walaupun rahimnya menua
namun ia tetap berharga. Karena
suaminya sangat berbeda dengan
Shén  ruo yang selalu
menganggap Song ziyan berharga
dan bersinar. Song ziydn yang
memilih  kembali bekerja untuk
membuktikan eksistensinya, bahkan
dirinya rela walau tidak digaji.

Inilah kemandirian yang
ditunjukkan seorang Song ziyan
untuk bekerja sebagai pramusaji.
Pekerjaan pramusaji tidak hanya
memiliki nilai ekonomi tetapi juga
mampu membuat  perempuan
mencapai nilai transformasi sosialis
masyarakat. Salah satu nilai sosialis
masyarakat yang dimaksud dalam
hal ini adalah Song ziyan dapat
mengubah cara pandang suaminya
bahwa tidak hanya rahimnya yang
menua, namun ia masih berharga
dan diterima baik saat ia terjun di
masyarakat, bahkan Song Ziyan pun
dikenal baik oleh lingkungan
kerjanya. Inilah yang membuktikan
bahwa kaum perempuan juga

X1in
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mampu untuk eksis sama halnya
seperti kaum laki-laki.

Perempuan yang  Menolak
Statusnya Sebagai Liyan
(Season 1, Episode 7) 30:32 —
31:20

Beauvoir berpendapat dalam teorinya
bahwa perempuan bisa menolak
keliyanannya.  Keliyanan  dalam
konteks feminsime eksistensilisme
merupakan bentuk opresi perempuan
atau penindasan gender bahwa
perempuan merasa tersubordinasi
karena dirinya menjadi objek laki-
laki (Yudhawardhana, 2017 : 3).
Untuk menguasai perempuan, laki-
laki pun membuat mitos bahwa
menurut mereka perempuan yang
dipuja  oleh  laki-laki  adalah
perempuan yang mau mengorbankan
dirinya untuk laki-laki. Sama seperti
halnya perrnikahan yang dimulai
dengan perasaan tulus dan bahagia
menjadi  sebuah kewajiban yang
menyakitkan yang dibebankan pada
perempuan. Karena itu, menjadi istri
dan ibu adalah dua peran feminin
yang membatasi kebebasan
perempuan  (Lianawati,  2007).
Sehingga hal inilah yang membuat
Song ziyan memilih untuk  tidak
ingin memiliki anak. Seperti pada
kutipan dialog berikut.

ARk FEWE, ATEVRE E 2 FF
Tl 3t 2 AR R IRATA T BAIT
H o &Z T RLE K. FHRIN
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Zou chéng : Ziyan, wo zhidao ni
kending hui tebié de xinki danshi
ruguo women youle women ziji de
haizi na wo hui daojia. Kan dao de
Jiu bu dandan shi songziydanle ya, ér
shi wo hdizi de mama wo xidngzhe
zhége niirén. Wéi wo shéng ér yi nii
cdochi jiawn. Zheége shijie shang
you ge xido shengming. You yiban
wo de xuemai, na women jin bushi
lidng gé dandi de gétile ya. Er shi
yige wu ké fenge de zhengti. Zhé cai
shi zhéngchang de jia ya, zhe céi shi
yigé zhénzhéng de niirén hé yigé
zhenzheng de ndnrén. Suo yinggdi
tiyan de suoyou de juése.

Zou cheng : Ziyan, aku tahu kau
pasti kesulitan tapi jika kita punya
anak sendiri saat pulang aku tak
hanya akan melihat Song Ziyan tapi
ibu dari anakku. Wanita ini
melahirkan seorang anak untukku
dan mengurus rumahku. Di dunia
ini, ada kehidupan yang separuh
diriku dan separuh dirinya. Maka
kita bukan lagi dua individu berbeda,
tapi sebuah keluarga utuh. Itulah
rumah. normal, -itulah peran yang
harus dialami seorang wanita dan
pria.

RFEE: AHFAAE 5 R e X L6 iy
IR Z NS R EE 7%
TG AR UG R b e 3 B SL YR T )
o W HE AN H AT — .
Song ziyan : Dan wo buxiding qu
tiyan zhexieé suowei zhengchang
niirén de shénghué méitian wéizhe
zi hdi zi zhudn shénghud zai lese
chdng i péengtougoumian de jué yé
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shui bu hdo ziji de shénghud yr
tuanzao.

Song Ziyan : Tapi aku tak mau
mengalami  kehidupan  seorang
wanita normal. Hidup dikelilingi
anak-anak, tinggal di tempat sampah,
wajah berantakan dan kurang tidur.
Hidupku akan berantakan.

Sesuai dengan data diatas, Zou
chéng suami Song ziyan yang terus
menerus meyakinkan istrinya untuk
memiliki  anak.  Zdu  chéng
menganggap saat mereka memiliki
anak ia merasa menjadi keluarga
utuh, dan akan menjadi rumah yang
normal seperti keluarga pada
umumnya. Menurutnya inilah peran
yang seharusnya dialami seorang
wanita dan pria setelah menikah dan
membangun rumah tangga. Namun
Song ziyan tidak berfikir demikian,
ia justru memiliki pendapat dan
pemikiran  yang  bersebrangan
dengan suaminya. Song ziyan tidak
ingin  hidup ~ normal  seperti
perempuan pada umumnya. Song
ziyan tidak ingin hidup dikelilingi
anak-anak, tinggal ditempat seperti
sampah karena berserakan dengan
mainan anak, wajah berantakan dan
kurang tidur larena harus merawat
anak-anak. Sehingga dalam hal ini
perilaku Song Ziyan termasuk
menolak keliyanannya untuk
menjadi seorang ibu.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian
diatas dengan objek drama China

Kehidupan Rasional ¥ & Jk 4= 3%

(Lizhi pai shénghud) karya Chen
Tong dan Long Xiao Shan
menggunakan perspektif feminisme
eksistensialis Simone De Beauvoir.
Terdapat data baik dialog maupun
sikap tokoh Song ziyan yang
ditemukan oleh peneliti dan termasuk
kedalam kategori feminisme
eksistensialis Simone De Beauvoir.
Sesuai dengan teori feminisme
eksistensialis Simone De Beauvoir
yang digunakan tentang konsep
transendensi yang diterapkan oleh
tokoh Song ziyan. Dari data yang
pertama Song ziyan menunjukkan
eksistensinya dengan bekerja di luar
rumah. Berawal dari rasa kesalnya
yang tidak dianggap oleh suaminya
saat ia mengurus rumah tangga
sehingga membuat Song ziyan tidak
mau menjadi wanita  yang
diremehkan, ia ingin membuktikan
dirinya bisa mendapatkan pekerjaan
dan  membuktikan  eksistensinya
bahwa ia lebih dihargai saat bekerja
diluar rumah untuk orang lain
daripada bekerja di rumah untuk
melayani suaminya.

Kemudian pada data kedua Song
ziyan membuktikan bahwa ia bisa
menjadi seorang intelektual. Dengan
adanya perbedaan pendapat dan
pemikiran dari mertuanya, Song
ziydn tetap berusaha mengatasi
masalah dengan kepala dingin dan
berusaha menahan emosinya saat
berbicara pada yang lebih tua.
Menurutnya menjadi orang tua
khususnya sebagai ibu ia harus siap
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untuk menjaga dan mendidik anak
dengan  baik. Dengan adanya
persoalan ini untuk menyatukan
pemikiran Song ziydn dan ibu
mertuanya ia tetap mengutamakan
logika dan menyampaikan dengan
baik tanpa emosi, sehingga pendapat
dan pemikiran Song ziyan dapat
diterima dan dimengerti dengan baik
oleh keluarga pihak suaminya. Pada
data ketiga Song ziyan kembali
menunjukkan eksistensinya dengan
menjadi perempuan yang mandiri ia
bekerja untuk memperoleh
transformasi sosialis masyarakat.

Song ziyan membuktikan
kemandiriannya dengan  bekerja
sebagai pramusaji. Pekerjaan

pramusaji tidak hanya memiliki nilai
ekonomi  tetapi juga  mampu
membuat perempuan mencapai nilai
transformasi sosialis masyarakat.
Data  keempat  menunjukkan
eksistensi tokoh Song ziyan yang
menolak statusnya sebagai Liyan.
Song ziyan tidak ingin hidup normal
seperti perempuan pada umumnya, ia
tidak ingin hidup dikelilingi anak-
anak, tinggal ditempat seperti
sampah karena berserakan dengan
mainan anak, wajah berantakan dan
kurang tidur. Dari berbagai data yang
ditemukan oleh peneliti terlihat
eksistensi tokoh Song ziyan dalam
hal pernikahan dan pekerjaan.
Terlebih sikap eksistensi tokoh Song
ziydn muncul untuk menunjukkan
eksistensinya  kepada  suaminya.
Karena dalam hubungan
pernikahannya suami Song ziyan

benar-benar  menerapkan  prinsip
patriarki menganggap istrinya
sebagai subjek. Tetapi Song ziyan
justru ingin membuktikan bahwa ia
memiliki  eksistensinya  sebagai
seorang perempuan, Yyang bisa
memilih kebebasannya sendiri dan
menolak menjadi subjek.
Saran

Penelitian yang berjudul
Eksistensi Tokoh Song ziyan dalam
Drama China Kehidupan Rasional
PEENRAETS (Lizhi pai shénghud)
Karya Chen Tong dan Long Xiao
Shan (Perspektif Feminisme
Eksistensialis Simone De Beauvoir)
ini diharapkan bisa digunakan untuk
bahan ~ bacaan, ataupun untuk
menambah  pengetahuan  maupun
referensi. Tidak hanya karya sastra
drama yang dapat dijadikan objek
penelitian, untuk peneliti selanjutnya
diharapkan juga bisa menggunakan
objek penelitian karya sastra selain
drama seperti, novel, cerpen, lagu,
ataupun puisi.
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